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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang 

berjudul Perkembangan Peserta Didik ini telah dapat di terbitkan untuk dapat 

dikonsumsi oleh khalayak banyak. Perkembangan merupakan pola 

perkembangan individu yang berawal pada konsepsi dan terus berlanjut 

sepanjang hayat dan bersifat involusi. Dengan demikian perkembangan 

berlangsung dari proses terbentuknya individu dari proses awal mulanya 

manusia ada. Buku Perkembangan Peserta Didik ini memberikan bekal 

kepada para pelajar tentang pemahaman peserta didik secara mendalam, 

sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai dengan baik oleh 

para guru untuk peserta didik sebagai fokus utamanya dalam pemberian 

layanan pendidikan dan pembelajaran, yang berkaitan dengan karakteristik 

peserta didik, pertumbuhan dan perkembangan, hukum-hukum 

perkembangan, aspek-aspek perkembangan, kebutuhan, tugas-tugas 

perkembangan, dan penyesuaian diri (usia dini, anak-anak dan remaja), alat 

non-tes dalam mengidentifikasi perkembangan peserta didik serta 

implikasinya dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Selain itu Perkembangan Peserta Didik akan mempelajari mengenai 

perkembangan peserta didik sesuai dengan fase perkembangannya dalam 

setiap usia tertentu. Pengenalan terhadap peserta didik menjadi salah satu 

unsur penting dalam melaksanakan proses pembelajaran. Setiap peserta didik 

memiliki karakteristik serta latar belakang masing-masing. Demikian juga 

perkembangan setiap individu tidaklah sama, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam dan faktor dari luar. Untuk itu sangat penting memahami 

perkembangan peserta didik agar dapat menolong dalam memilih 

pendekatan yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran. 

Oleh karena itu buku yang berjudul Perkembangan Peserta Didik ini hadir 

sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi sekaligus 

penguatan dibidang Perkembangan Peserta Didik. Akan tetapi pada akhirnya 

kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. 

Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima 

berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu 

sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

PRAKATA 



 

iv 

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Perkembangan Peserta Didik. 
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Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik akan mempelajari mengenai 

perkembangan peserta didik sesuai dengan fase perkembangannya dalam 

setiap usia tertentu. Pengenalan terhadap peserta didik menjadi salah satu 

unsur penting dalam melaksanakan proses pembelajaran. Setiap peserta didik 

memiliki karakteristik serta latar belakang masing-masing. Demikian juga 

perkembangan setiap individu tidaklah sama, melainkan dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam dan faktor dari luar. Untuk itu sangat penting memahami 

perkembangan peserta didik agar dapat menolong dalam memilih 

pendekatan yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran.  

Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik ini memberikan bekal kepada 

para mahasiswa tentang pemahaman peserta didik secara mendalam, 

sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai dengan baik oleh 

para guru untuk peserta didik sebagai fokus utamanya dalam pemberian 

layanan pendidikan dan pembelajaran, yang berkaitan dengan karakteristik 

peserta didik, pertumbuhan dan perkembangan, hukum-hukum 

perkembangan, aspek-aspek perkembangan, kebutuhan, tugas-tugas 

perkembangan, dan penyesuaian diri (usia dini, anak-anak dan remaja), alat 

non-tes dalam mengidentifikasi perkembangan peserta didik serta 

implikasinya dalam penyelenggaraan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 



 

vi 

 

 

 
Mata Kuliah Perkembangan Peserta Didik ini dibagi dalam 4 (empat) Bab 

untuk 12 (dua belas) kali pertemuan dengan ketentuan: 8 (delapan) kali 

pertemuan untuk pembelajaran melalui ceramah, tanya jawab, studi kasus, 

dan 4 (empat) kali pertemuan untuk tes formatif/tugas, dan 2 (dua) kali 

pertemuan untuk UTS dan UAS.  

Strategi pembelajaran yang digunakan pada mata kuliah ini terdiri dari: 

a. Urutan kegiatan instruksional berupa: pendahuluan (tujuan mata kuliah, 

cakupan materi pokok bahasan, dan relevansi), penyajian (uraian, contoh, 

diskusi, evaluasi), dan penutup (umpan balik, ringkasan materi, petunjuk 

tindak lanjut, pemberian tugas di rumah, gambaran singkat tentang 

materi berikutnya) 

b. Metode yang digunakan: metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, studi 

kasus, dan penugasan. 

c. Ceramah berupa penyampaian bahan ajar oleh dosen pengajar dan 

penekanan-penekanan pada hal-hal yang penting dan bermanfaat untuk 

diterapkan nantinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

d. Tanya jawab dilakukan sepanjang jam perkuliahan, melalui tatap muka 

dan atau daring (sepanjang masa pandemi), dengan memberikan 

kesempatan mahasiswa untuk memberi pendapat atau pertanyaan 

tentang hal-hal yang tidak mereka mengerti atau bertentangan dengan 

apa yang mereka pahami sebelumnya. 

e. Studi kasus dilakukan dengan memberikan contoh kasus/kondisi pada 

akhir pokok bahasan, mengambil tema yang sedang aktual di masyarakat 

dan berkaitan dengan pokok bahasan tersebut, kemudian mengajak 

mahasiswa untuk memberikan pendapat atau menganalisis secara kritis 

kasus/kondisi tersebut sesuai dengan pengetahuan yang baru mereka 

dapatkan. 

f. Penugasan diberikan untuk membantu mahasiswa memahami bahan ajar, 

membuka wawasan, dan memberikan pendalaman materi. Penugasan 

bisa dalam bentuk menulis tulisan ilmiah, membuat video hasil belajar 

mandiri, ataupun membuat tulisan yang membahas kasus yang berkaitan 

dengan pokok bahasan.  

g. Media instruksionalnya berupa: artikel aktual di surat kabar/internet/ 

majalah/jurnal ilmiah, buku diktat bahan ajar, dan kontrak perkuliahan. 
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h. Selama masa pandemi, pembelajaran dilakukan secara Daring melalui 

Zoom Meeting, Google Meeting, Whatsapp, dan lain-lain, kecuali dalam 

kondisi mendesak, maka akan diadakan tatap muka dengan catatan 

mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan. 
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PERKEMBANGAN FISIK DAN 

PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK 

 
DESKRIPSI SINGKAT 

Perkembangan dimaknai sebagai proses perubahan dalam diri individu 

atau organisme, secara fisik maupun psikis, menuju tingkat kedewasaan atau 

kematangan. Perkembangan itu berlangsung secara sistematis, progresif dan 

berkesinambungan.  

Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang muncul pada periode 

tertentu yang biasanya ditandai dengan penambahan usia dalam suatu 

rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan 

akan membawa kebahagiaan atau kesuksesan dalam menuntaskan tugas 

berikutnya. Sebaliknya apabila gagal, maka akan menyebabkan 

ketidaknyamanan serta munculnya kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan 

tugas perkembangan berikutnya. Oleh karena itu, kemampuan menilai dan 

memahami lebih jauh tentang perkembangan peserta didik, menjadi syarat 

penting dalam suatu proses pengajaran. 

Setiap individu memiliki fase perkembangan masing-masing. Fase 

perkembangan tersebut tidaklah sama, karena dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yaitu faktor pembawaan atau genetik, faktor gizi, faktor lingkungan 

keluarga, lingkungan sosial dan faktor pendidikan. Sebagai calon pendidik, 

sudah menjadi keharusan untuk mengenal perkembangan peserta didik agar 

dapat memilih dan menentukan pendekatan terbaik untuk melaksanakan 

tugas mendidik dan mengajar peserta didik. 

Bagian ini akan membahas perkembangan peserta didik ditinjau dari segi 

fisik dan psikomotorik. Perkembangan fisik adalah perkembangan tubuh 

seseorang sesuai dengan penambahan usianya. Misalnya tinggi badan, berat 
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PERKEMBANGAN EMOSI  

DAN SOSIAL PESERTA DIDIK 

 
DESKRIPSI SINGKAT 

Selain perkembangan fisik dan psikomotorik sebagaimana yang telah 

dibahas dalam Bab 1, perkembangan peserta didik juga mencakup aspek 

emosi dan sosial. Emosi merupakan suatu keadaan yang kompleks, dapat 

berupa perasaan, ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan 

biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu perilaku. Emosi adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan perasaan individu, seperti senang, 

sedih, bahagia, susah, marah, bingung, panic, takut, cinta, dan sebagainya. 

Sedangkan aspek sosial adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial peserta didik. 

Perkembangan sosial merupakan kematangan yang dicapai dalam 

hubungan sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses 

belajar untuk menyesuaikan terhadap norma-norma kelompok, moral, dan 

tradisi serta meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi 

dan kerja sama. 

Manusia dilahirkan belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai 

kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. 

Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah muncul sejak usia enam 

bulan. Saat itu anak telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu dan 

anggota keluarganya. Anak mulai mampu membedakan arti senyum dan 

perilaku sosial lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan 

kasih sayang. 
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PERKEMBANGAN KOGNITIF 

 
DESKRIPSI SINGKAT 

Perkembangan dan pertumbuhan anak merupakan hal yang penting 

untuk kita pelajari dan kita pahami selaku calon pendidik. Banyak para 

pendidik yang belum memahami perkembangan-perkembangan anak. 

Sehingga masih ada pendidik yang menerapkan sistem pembelajaran tanpa 

melihat perkembangan anak didiknya. Hal ini akan berakibat adanya 

ketidakseimbangan antara sistem pembelajaran dengan perkembangan anak 

yang akan menyulitkan anak didik mengikuti sistem pembelajaran yang ada. 

Dengan mengetahui proses, faktor dan konsep perkembangan anak didik, 

maka akan mudah mengetahui sistem pembelajaran yang efektif, efisien, 

terarah dan sesuai dengan perkembangan anak didik. 

Untuk mengembangkan potensi anak didik dan menciptakan generasi-

generasi masa depan yang berkualitas, maka diperlukan adanya pemahaman 

tentang perkembangan dan pertumbuhan anak didik. Dengan demikian, 

sebagai pendidik kita diharuskan mengetahui dan memahami perkembangan 

dan pertumbuhan peserta didik yang akan dibahas dalam bab ini yaitu 

perkembangan proses dan keterampilan peserta didik. 

Perkembangan kognitif manusia berkaitan dengan kemampuan mental 

dan fisik untuk mengetahui objek tertentu, memasukkan informasi ke dalam 

pikiran, mengubah pengetahuan yang telah ada dengan informasi yang baru 

diperoleh, dan perubahan tahapan-tahapan berpikir. 

Tahapan perkembangan kognitif setiap anak tidaklah sama. Masing-

masing dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan penghambatnya, 

misalnya faktor genetic, faktor gizi dan kesehatan, faktor pendidikan dan 

pelatihan, faktor lingkungan, dan terutama faktor motivasi dari dalam. 
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PERKEMBANGAN MORAL  

DAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK 

 
DESKRIPSI SINGKAT 

Seiring dengan perkembangan usianya, peserta didik juga mengalami 

perkembangan dalam aspek moral dan spiritual. Pada umumnya, semakin 

bertambah usia peserta didik, semakin ia memiliki tingkat kematangan dalam 

kedua aspek tersebut. Kendati demikian, perkembangan kedua aspek 

tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama lingkungan 

keluarga dan rekan sebaya.  

Anak yang tumbuh dalam keluarga religius dan bermoral tinggi akan 

cenderung religius dan bermoral juga, sebaliknya jika anak tumbuh dalam 

keluarga yang kacau, ia juga akan menjadi anak yang liar atau tidak terkontrol. 

Selain untuk kehidupannya di masa kini, kedua aspek perkembangan 

menentukan kehidupan anak di masa yang akan datang. 

 

KOMPETENSI DASAR 

Setelah menyelesaikan pembelajaran ini diharapkan mahasiswa mampu: 

1. Menelaah definisi perkembangan moral dan spiritual peserta didik; 

2. Menguraikan karakteristik moral dan spiritual peserta didik; 

3. Mendeteksi faktor yang mempengaruhi perkembangan moral dan 

spiritual peserta didik; 

4. Menganalisis implikasi perkembangan moral dan spiritual peserta didik 

sebagai generasi milenial dalam pembelajaran. 
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